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ABSTRAK

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa student well-being memiliki peran
penting dalam mendukung pencapaian akademik dengan membantu peserta didik
mengelola stres internal maupun eksternal. Meskipun banyak studi menunjukkan
adanya korelasi positif antara well-being dan kinerja akademik, beberapa temuan
mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak selalu bersifat linear atau
konsisten. Oleh karena itu, eksplorasi lebih lanjut diperlukan untuk memahami
hubungan antara student well-being dan hasil belajar secara lebih mendalam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara student well-being dan
pencapaian akademik dengan menelusuri faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan belajar peserta didik dalam mata pelajaran biologi. Fokus kajian
mencakup empat dimensi well-being: kognitif, psikologis, fisik, dan sosial.
Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional digunakan untuk menganalisis
data dari 456 peserta didik kelas XI di tiga SMA terakreditasi A. Hasil analisis
menggunakan uji korelasi Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan yang
sangat kuat dan signifikan antara student well-being dan hasil belajar biologi (p =
0,862), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat well-being yang dirasakan
peserta didik, maka semakin baik pula pencapaian akademiknya. Berdasarkan
pengukuran skala Likert, mayoritas peserta didik berada pada kategori well-being
sedang, mengindikasikan tingkat kepuasan dan motivasi belajar yang cukup,
meskipun belum mencapai tingkat optimal. Beberapa faktor eksternal, seperti latar
belakang budaya dan kondisi sosial ekonomi yang beragam, diduga turut
menghambat pencapaian well-being yang optimal. Temuan ini menegaskan
pentingnya integrasi aspek student well-being dalam strategi pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata-kata kunci: Student well-being, Hasil belajar, Pembelajaran biologi
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ABSTRACT

Research has consistently shown that student well-being plays a crucial role in
supporting academic achievement by helping students manage internal and external
stressors. While many studies indicate a positive correlation between well-being
and academic performance, some findings suggest that this relationship is not
always linear or consistent. Therefore, further exploration is necessary to better
understand the connection between student well-being and learning outcomes. This
study aims to examine the relationship between student well-being and academic
achievement by exploring factors that influence students' success in biology. It
focuses on four dimensions of well-being: cognitive, psychological, physical, and
social. A quantitative correlational approach was used to analyze data collected
from 456 eleventh-grade students across three accredited “A” senior high schools.
The results, analyzed using the Spearman Rank correlation test, revealed a very
strong and significant relationship between student well-being and biology learning
outcomes (p = 0.862), indicating that higher perceived well-being is associated with
better academic performance. Based on Likert scale measurements, most students
were in the moderate well-being category suggesting general satisfaction and
motivation in learning, although their well-being was not yet optimal. Several
external factors, such as students’ diverse cultural backgrounds and socioeconomic
conditions, are suspected to hinder the achievement of optimal well-being. These
findings highlight the importance of integrating well-being considerations into
teaching strategies to enhance student academic outcomes.

Keywords: Student well-being, Academic achievement, Biology learning
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan menjadi faktor kunci.dalam membentuk generasi penerus yang
kompeten dan adaptif, membentuk pondasi pengetahuan dan keterampilan peserta
didik yang kuat untuk menghadapi tantangan global (Saputra & Zulmaulida, 2021).
Keberhasilan pendidikan diukur melalui hasil belajar peserta didik, yang
mencerminkan penguasaan materi dan kemampuan aplikasi dalam konteks nyata
(Anggraeni & Nuraini, 2020). Namun, hasil belajar yang optimal tidak hanya
bergantung pada kecerdasan intelektual, melainkan juga pada aspek emosional,
sosial dan fisik peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Wahyu dkk., 2020).
Oleh karena itu, lingkungan belajar yang kondusif harus memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik secara holistik, termasuk kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

Kegiatan pembelajaran yang mampu mencapai pendekatan holistik dalam
aktualisasi potensi peserta didik mampu menumbuhkan kesejahteraan peserta didik
(student well-being) (Rasyid, 2021). Menurut WHO (2004) well-being
didefinisikan menjadi penanda kondisi mental yang sehat, yang ditunjukkan
melalui kecakapan individu dalam mengelola tekanan hidup, menjaga
produktivitas, dan terlibat secara positif di masyarakat. Kondisi lingkungan belajar
yang nyaman dan kondusif akan mewujudkan student well-being. Student well-
being mengarah kepada kemampuan peserta didik dalam fungsi psikologi, fungsi
kognitif, fungsi sosial dan fungsi fisik yang dibutuhkan untuk memenuhi kehidupan
dan kebahagiaan (OECD, 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Karyani, dkk (2015) student well-being merupakan kemampuan peserta didik
dalam mengelola tekanan yang berasal dari internal dan eksternal untuk
mendapatkan rasa aman, ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan, serta perasaan
puas terhadap lingkungan dan diri sendiri yang akan menentukan well-being peserta

didik dan memungkinkan untuk berprestasi dan berfungsi secara efektif di sekolah.
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Well-being peserta didik di sekolah merujuk pada perasaan aman, nyaman,
dan positif yang dialami saat berada di lingkungan sekolah, berdasarkan konsep
Tian, dkk (2013) mendefinisikan well-being di sekolah sebagai bentuk evaluasi
peserta didik secara subjektif dan emosional terhadap kehidupan mereka di sekolah
yang berfokus pada kualitas kenyamanan di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan Tian, Wang, dan Scott (2014) menjelaskan bahwa kualitas
kehidupan di sekolah diantaranya peserta didik dapat menunjukkan prestasi di
sekolah, peraturan dan fasilitas sekolah yang baik, peserta didik memiliki hubungan
yang baik dengan guru dan rekan sekolahnya, metode pengajaran yang digunakan
oleh guru, kurikulum yang diterapkan, serta porsi tugas yang diberikan dinilai wajar
dan proporsional. Kemampuan peserta didik agar proses pembelajaran
menghasilkan pencapaian yang optimal bukan hanya sebatas aspek akademis, tetapi
juga mencakup aspek kognitif, psikologis, fisik, dan interaksi sosial yang bersifat
timbal balik (Norozi, 2023).

Kondisi psikologis yang sehat memungkinkan peserta didik untuk
mengelola stres, mengembangkan resiliensi, dan memelihara emosi positif, yang
pada gilirannya meningkatkan konsentrasi dan kemampuan belajar mereka. Aspek
sosial yang positif memfasilitasi interaksi yang bermakna dengan teman sebaya dan
guru, membangun rasa memiliki dan dukungan yang penting untuk perkembangan
identitas dan kepercayaan diri peserta didik. Aspek kognitif dari kesejahteraan
peserta didik melibatkan kemampuan untuk berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan beradaptasi dengan tantangan akademis, sementara kesehatan fisik yang baik
memberikan energi dan vitalitas yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Ketika semua aspek ini terpenuhi, peserta didik cenderung
menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, sikap positif terhadap belajar, dan
kemampuan untuk mencapai potensi penuh mereka (Rochayati dkk., 2018).

Student well-being akan memberikan kecenderungan bahwa peningkatan
minat belajar sejalan dengan peningkatan hasil belajar (Putri, 2015). Pada
pembelajaran biologi, materi yang dipelajari memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan ilmu lainnya. Materi biologi tidak sebatas informasi faktual

ilmiah, tetapi juga memerlukan pemahaman terhadap konsep abstrak seperti
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metabolisme kimia dalam tubuh, sistem organ, dan sebagainya (Sudarisman, 2015).
Materi biologi memiliki karakteristik yang menuntut peserta didik untuk menguasai
kecakapan berpikir pada level tinggi, salah satunya berpikir kritis, logis, dan analitis
(Rustaman, 2011). Dalam menghadapi kompleksitas ini, peserta didik tidak hanya
dituntut memiliki kecerdasan kognitif yang baik, namun juga memerlukan kondisi
student well-being yang mendukung secara emosional, psikologis, sosial, dan fisik
agar mampu terlibat aktif serta berkonsentrasi selama proses belajar berlangsung
(Wahyuni dkk., 2022).

Student well-being yang tinggi terbukti dapat meningkatkan fokus,
motivasi, dan ketahanan dalam menghadapi tantangan akademik, sehingga
memungkinkan peserta didik untuk menyerap materi pelajaran dengan lebih
efektif dan berkelanjutan (Ling dkk., 2022). Berdasarkan hasil penelitian Wahyuni,
dkk (2022), peserta didik dengan tingkat well-being yang tinggi memiliki
kecenderungan untuk meraih nilai akademik lebih baik, karena mereka
menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih kuat, tingkat stres akademik yang
lebih rendah, serta hubungan sosial yang lebih positif di lingkungan sekolah.

Materi sistem peredaran darah ialah salah satu topik yang kerap
dianggap rumit dimengerti oleh peserta didik. (Septiani & Wardhani, 2022).
Kondisi ini disebabkan oleh banyaknya cakupan materi pada topik sistem peredaran
darah, sementara waktu pembelajaran yang tersedia terbatas. Selain itu, materi ini
juga tergolong sulit untuk dijelaskan secara verbal karena proses-proses yang terjadi
di dalamnya bersifat kompleks dan tidak mudah diamati secara langsung
(Nurharyani dkk., 2015). Guru sebagai fasilitator pembelajaran, dituntut untuk
mampu beradaptasi dengan kebutuhan belajar peserta didik yang beragam, karena
gaya belajar yang tidak sesuai dapat menghambat proses pembelajaran dan
memengaruhi hasil belajar (Tomlinson, 2017).

Proses pembelajaran yang ditempuh peserta didik seringkali minim
stimulasi dalam mengembangkan potensi berpikir mereka (Nuraeni, 2014), hal
tersebut termasuk ke dalam faktor selain well-being yang akan memengaruhi hasil
akademik peserta didik. Hasil belajar peserta didik dipengaruhi bukan hanya oleh

kondisi well-being, tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti jenis motivasi
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(intrinsik ataupun ekstrinsik), pendekatan pembelajaran yang digunakan guru, serta
dukungan sosial dari lingkungan sekolah dan keluarga (Fu dkk., 2023). Hasil
penelitian Aulia dan Panjaitan (2019) mengungkapkan bahwa student well-being
yang mencakup aspek psikologis, emosional dan sosial memiliki korelasi positif
yang substansial dengan prestasi akademik.

Adapun menurut Andayani dan Madani (2023) mendapatkan bahwa student
well-being dapat memberikan umpan balik yang tertata baik kepada peserta didik
yang nantinya akan memberikan motivasi untuk meningkatkan prestasi akademik
mereka. Menurut Novesar (2020) juga mengatakan bahwa konsep student well-
being melampaui sekedar ketidak-stabilan emosional namun, juga merangkul rasa
kepuasan hidup dan kemampuan yang akan berfungsi efektif dalam meraih prestasi
akademik. Meskipun hasil penelitian diatas telah menujukkan bahwa student well-
being secara umum memiliki hubungan positif dengan prestasi akademik,
kenyataannya tidak semua peserta didik dengan tingkat well-being tinggi
menunjukkan pencapaian akademik yang tinggi pula, mengindikasikan bahwa
hubungan antara keduanya tidak selalu bersifat linear (Wahyuni dkk., 2022).

Menurut hasil penelitian Filt-Weckman, dkk (2024), ditemukan bahwa
dalam beberapa konteks, peserta didik dengan tingkat well-being rendah justru
menunjukkan nilai akademik yang lebih tinggi karena adanya tekanan eksternal
yang memicu motivasi berprestasi secara kompensatoris. Hal ini juga didukung
oleh Djamarah (2011), yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik seperti
dorongan untuk mendapatkan penghargaan atau menghindari hukuman dapat
mendorong peserta didik untuk belajar keras meskipun tidak merasa nyaman secara
emosional atau sosial. Walaupun motivasi ekstrinsik dapat mendorong pencapaian
akademik tertentu, kondisi tersebut tidak selalu ideal dalam jangka panjang karena
dapat menimbulkan tekanan psikologis dan kelelahan belajar. Dalam konteks
pembelajaran yang berkelanjutan, diperlukan keseimbangan antara motivasi dan
kondisi well-being yang stabil agar peserta didik tidak hanya berprestasi, tetapi juga
merasa nyaman dan termotivasi secara internal.

Kekonsistenan tiap aspek dalam wel/-being akan memberikan pengalaman

belajar dengan lebih menyenangkan, tanpa tekanan, menjadi kreatif, mandiri, dan
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berkompetensi tinggi. Tercapainya well-being maka diharapkan pula tercapainya
tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar yang baik. Well-being yang baik mampu
meningkatkan konsentrasi dan fokus peserta didik dalam belajar, dengan
konsentrasi yang baik akan mengacu pada kemampuan memahami, mengingat, dan
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang peserta didik miliki, sehingga
hasil belajar kognitif dapat terwujud.

Dengan demikian, peneliti mengambil judul Hubungan Student Well-
Being dan Hasil Belajar Biologi Siswa di SMA, yang bertujuan untuk
membuktikan adanya korelasi antara peningkatkan well-being peserta didik dalam
bentuk kemampuan memahami, mengingat, dan menerapkan keterampilan dalam
kespesifikan pembelajaran biologi, terutama dalam materi sistem peredaran darah

agar dapat terwujudnya hasil belajar kognitif peserta didik.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas, maka rumusan
pertanyaan yang diambil, sebagai berikut:
Bagaimana hubungan antara student well-being dan hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran biologi di SMA?

1.3 Batasan Penelitian
Untuk menghindari meluasnya ruang lingkup penelitian, peneliti
membatasi permasalahan pada hal-hal sebagai berikut:
1. Penelitian ini akan difokuskan pada SMA di kota Baturaja dengan
akreditasi A
2. Hubungan antara student well-being dan hasil belajar kognitif peserta didik
di kelas XI
3. Penelitian ini terbatas pada indikator student well-being menurut PISA
(2015), yaitu kognitif, psikologis, fisik, dan sosial dalam konteks
pembelajaran biologi
4. Penelitian ini terbatas pada hasil belajar yang diperoleh dari ulangan harian

mata pelajaran biologi, khususnya pada materi sistem peredaran darah
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manusia. Ulangan harian tersebut hanya dilaksanakan satu kali karena

evaluasi dilakukan setiap selesai pembahasan satu materi.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang selaras dengan permasalahan penelitian, sebagai
berikut:
Untuk menganalisis hubungan antara student well-being dan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran biologi di SMA

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, berikut
merupakan manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan mampu dalam menambah ilmu mengenai kebutuhan student
well-being yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik
2. Manfaat Praktisi
a. Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik mengenai pentingnya student well-being dan
keterkaitannya dengan pencapaian hasil belajar biologi
b. Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran bagi para pendidik
dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat
dalam melaksanakan student well-being dan peningkatan hasil belajar
c. Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam
memperoleh pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru dalam

kajian penerapan strategi pembelajaran yang tepat untuk
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mengimplementasikan student well-being dan peranannya terhadap

peningkatan hasil belajar.

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara student well-being
dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI
Hi : Terdapat hubungan yang signifikan antara student well-being dan

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI
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